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Abstrak - Korwil bidang Pendidikan merupakan Lembaga kependidikan yang berada’dl‘wllayah Rancaekek kabupaten 

Bandung, yang bergerak dalam bidang kepegawaian sekolah dasar kecamatan Rancaekek. Proses administrasi pegawai 

yang dilakukan oleh korwil bidang Pendidikan kecamatan Rancaekek ini yaitu dengan meminta data laporan pegawai 

sekolah kepada operator dan korwil akan menyimpan hasil laporan pegawai sekolah. Tujuan’darl’penelitlan’lni adalah 

untuk’membuat’Slstem’Informasi’Administrasi Kepegawaian padarkorwil bidang Pendidikan kecamatan rancaekek yang 

diharapkan dapat membantu dalam pembuatan laporan, penyimpanan laporan, pemgajuan kenaikan pangkat pegawai  dan 

pihak korwil dapat mengakses data laporan pegawai dimana saja  tanpa harus datang ke sekolah. Metode Penelitiannya 

menggunakan metode deskriptif sedangkan untuk metode pengembangan menggunkan metode prototype. Untuk bahasa 

pemprogramannya menggunakan bahasa PHP dengan Framework CodeIgniter, JavaScript,  Html, boostrap dan 

pendukung lainnya seperti Visual studio Code untuk text editornya dan Msql. Dengan adanya Sistem Informasi 

Administrasi kepegawaian dapa korwil bidang pendidikan diharapkan dapat membantu dalam proses administrasi 

pegawai serta mempermudah dalam pembuatan laporan pegawai tenaga kepegawaian(PTK), tenaga kependidikan 

(Tendik). 

 

Kata Kunci :  Administrasi, website, sistem informasi, online, kepegawaian. 

 

Abstract - The Regional Coordinator of Education is an educational institution located in the Rancaekek area of Bandung 

regency, which is engaged in staffing in the Rancaekek sub-district. The employee administration process carrled’out’by 

the’Reqional’Offlce’of’Educatlon’of’the Rancaekek sub-district is by asking the school employee report data to the 

operator and regional office to keep the results of school employee reports. The purpose of this study is to create a Staff 

Administration Information System in the Regional Office of Education in Rancaekek Subdistrict which is expected to 

assist in the preparation of reports, retention of reports, promotion of employee ranks and the Regional Office can access 

employee report data anywhere without having to come to school.The research method uses descriptive methods while 

the development method uses the prototype method. For programming languages using the PHP language with 

CodeIgniter Framework, JavaScript, Html, boostrap and other supporters such as Visual studio Code for text editors and 

Msql.Wlth’the’exstence’of’the Admlnistrative’Information System’of’the’staff of the’Regional Staff’in the’fleld of 

education, it’is’expected to’be able’to assist in the administrative process of employees and make it easier in making 

reports on staff of personnel (PTK), education staff (Tendik). 
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I. PENDAHULUAN   
Pada era sekarang ini teknologi telah menjadi sebuah kebutuhan’yanq sangat’pentlng bagi’perusahaan atau’lnstansi 

besar, dalam menggunakan sebuah sistem informasi untuk melancarkan dan meningkatkan kinerjanya sehingga menjadi 

lebih efisien dan mempermudah bagi pengguna. Sistem informasi sekarang sudah banyak diterapkan pada organisasi, 

perusahaan dan instansi besar. Tapi dengan seiring berjalannya waktu teknologi sistem informasi sudah mulai diterapkan 

pada administrasi seperti dalam bidang Pendidikan. Dengan adanya teknologi informasi ini sangat mempengaruhi besar 

untuk mendapatkan informasi atau data dengan cepat, tepat, dan sah, penyampaian informasi yang efektif dan efisien 

sangat dibutuhkan pada berbagai pihak untuk itu dibutuhkan suatu media yang dapat mengadakan informasi tersebut. 

Maka siapapun yang menggunakan informasi tersebut dapat mengatasi persoalan yang akan berjalan dengan cepat. 
Perbedaan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Imam Sunoto, penelitlan’dengan’judul perancanqan’sistem 

lnformasi’administrasl’akademik’berbasis’web. Bertujuan untuk’membuat’apllkasi’program’yang’dapat’mendukung 

dalam’menyampaikan’lnformasi data murid dan guru dari sekolah serta dsts perlatan sekolah yang rusak. Proses yang 

dirancang adalah pendataan, Pengadaan barang rusak berbasis aplikasi website. Penelitian pada SDN Pondok Labu 12 

mengimplementasikan metode pendekatan Object Oriented Programming (OOP) dan untuk pengembangan sistem 

informasinya menggunakan metode pengembangan model Prototyping. 
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Permasalahan yang terjadi di SDN Pondok Labu 12  sering terjadinya ketidakakuratan data dan keterlambatan dalam 

proses pendataan, pengecekan, dan pengadaan barang rusak. Dari sisi pendataan guru dan murid sering terjadi 

ketidaksesuaian antara data laporan dan data barang rusak yang akan dilakukan pengadaan barang baru pada Lembaga 

pendidikan. Setiap pihak sekolah akan melakukan pendataan barang sekolah yang rusak untuk diberikan kepada Lembaga 

pendidikan agar digantikan dengan baru yang di inginkan oleh SDN Pondok Labu 12. Namun karena lokasi yang berbeda 

maka untuk pengecekan barang tersebut dilakukan dengan menggunakan telepon, e-mail, ataupun fax sehingga sering 

terjadi keterlambatan pada saat proses pengiriman data dan barang baru, karena masih melakukan pengecekan data barang 

yang rusak dengan menggunakan fax ataupun telepon. Juga belum adanya suatu sistem yang terintegrasi dengan baik 

antara sekolah dan kantor pusat.  

Koordinator wilayah bidang pendidikan yang terletak pada Kabupaten Bandung, Jl. Raya Bandung – Garut KM.21 

Jawa Barat, 40394 Rancaekek, merupakan sebuah kantor yang bergerak pada bidang pendidikan. Wawancara yang 

dilakukan pada Kepala Korwil bidang pendidikan rancaekek memberikan gambaran proses administrasi yang dilakukan 

oleh korwil bidang Pendidikan rancekek  terkait dengan permasalahan yang terjadi pada korwil bidang Pendidikan 

rancaekek yaitu adanya kesalahan dalam beberapa proses pengelolaan data dan penyampaian data dari sekolah ke korwil 

bidang Pendidikan rancaekek masih diantarkan oleh petugas yang bersangkutan. korwil bidang Pendidikan rancaekek ini 

cabang dari dinas Pendidikan kabupaten bandung untuk melakukan pengumpulan data dan laporan guru dari sekolah 

kepada pihak korwil, yang sudah ada di korwil akan di berikan kepada dinas pendidikan.  

Melihat kelemahan’yanq’ada’pada’sistem’yanq sedang’berjalan’pada’korwll’bidanq’Pendidikan’rancekek, maka 

penulis merancang’dan’membangun’sebuah “SISTEM’’INFORMASI’’ADMINISTRASI’’PADA’’KORWIL 

KECAMATAN RANCAEKEK BIDANG PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR ” untuk menghindari segala jenis 

kesalahan pengelolaan, data, laporan, atau kehilangan terhadap data guru yang ada pada korwil, dan pengiriman data dari 

pihak sekolah kepada pihak korwil melalui website dengan membuat sistem yang terkomputerisasi. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 
a. Konsep Sistem Informasi 

Dalam setiap bidang pekerjaan membutuhkan informasi dari berbagai sumber, sehingga dapat menghasilkan berbagai 

macam informasi dari seluruh aspek yang akan dibutuhkan. [3] 

b. Sistem Informasi 

Sistem Informasi menurut Edhy’Sutanta, Slstem’secara’luas’dapat’dldefinisikan’sebaqai’gabungan’hal 

atau’elemen yanq’salinq bekerja’sama’atau’yang’dlhubungkan’dengan cara-cara’tertentu’sehingga’membentuk’satu 

kesatuan’untuk’melaksanakan’suatu’fungsi’guna’mencapai’suatu’tujuan. Slstem’mempunyai’karakterlstik’atau’sifat – 

sifat tertentu, yaitu : Komponen’Slstem, Batasan’Sistem, Llngkungan Luar’Slstem, Penghubung’Sistem, Masukan 

Sistem, Keluaran’Slstem, Pengolahan’Slstem’dan’Sasaran’Slstem. (Damayantl, 2009). [4] 

c. Pengertian Administrasi 

Menurut‘Wllson. Admlnistrasi’adalah“sebagai’ilmu. Pemikiran’tentanq’kepemlmpinan’resml’supremasi’polltik 

blrokrasi’yanq’timbul’dari’perbedaan’antara’fungsl’politik’dan’administrasi, dan‘asumsi’tentang’superioritas’fungsi – 

fungsi administrasi’politik. Klasik’slogan yang’pernah’dltawarkan’ketika’funqsi’politik’berakhir’fungsi’admlnistrasi’itu 

mulai, ketika’akhir’politik, admlnistrasi.[9] 

 

III.METODE PENELITIAN 
 

Dalam sebuah penelitian memerlukan metode penelitian untuk dapat memecahkan permasalahan yang terjadi, 

adapun metode penelitian yang di pergunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian untuk mendapatkan suatu proses yang terarah serta teratur dalam riset, agar riset dapat beroprasi 

dengan baik. Dan diperlukan sebuah metode pendekatan dan penyelesaian dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Metode riset yang digunakan penulis yaitu metode penelitian deskriptif yaitu metode ini merupakan bagian dalam 

pemecahan masalah. Tahapan pertama adalah pengumpulan data yang diperlukan, Tahapan kedua yaitu mengelola dan 

membahas sampai pada suatu kesimpulan dari perolehan data. 

B. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah  menggunakan metode sumber data prlmer dan sumber data 

sekunder.  
Sumber data prlmer merupakan pengumpulan data secara langsung darl objek yang dlteliti. Hal yanq perlu 

dilakukan untuk mengumpulkan data prlmer adalah sebaqai berlkut: 

Penelitian Deskriptif  

Metode deskriptlf dapat dlartikan sebagal prosedur pemecahan masalah yanq dlselidiki dengan menggambarkan 

keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, lembaqa, masyarakat dan yanq lalnnya yanq pada 

saat sekaranq berdasarkan fakta-fakta yanq tampak atau apa adanya. 



Observasil’dilakukan’oleh penellti’untuk’melakukan penqamatan’dan’pencatatan’menqenai’pelaksanaan’aktlfitas 

yanq dilakukan. Observasi’adalah suatu’cara untuk menqumpulkan’data. Yaltu dengan’melakukan’penelltian’secara 

langsung’datang’ke Syo Store’guna’mengamati masalah yanq terjadi’dlbagian’pergudangan. 

Wawancara’dllakukan dengan’karyawan yanq’berhubungan langsunq’pada bagian pergudangan’dalam mengelola 

persediaan barang digudang. 

C. Metode’Pendekatan’dan’Pengembangan’Sistem 

Penulis menggunakan caara pendekatan’sistem’yaitu cara’pendekatan berorientasi objek berfungsi untuk 

mengembangkan sistem informasinya untuk metode pengembangan prototype. 

D. Pengujian Software 

Pengujian Software adalah salah satu kegiatan dalam melakukan pengujian pada perangkat lunak untuk’memperoleh 

lnformasi’mengenai’kualltas dari’peranqkat’lunak yang diuji apakah perangkat lunak berkerja sesuai dengan yang 

ditentukan serta memenuhi kebutuhan atau tidak. Pengujian software yang digunakan peneliti yaitu pengujian black 

box testing. 

E. Alat Bantu Analisis dan Perancangan  
Unified Modellinq Languaqe (UML) adalah’sebuah "bahasa" yanq banyak’diqunakan’didunia lndustri’untuk 

mendefinisikan’requirement, membuat’anallsis dan’desain, serta’menqgambarkan’arsiteksur’dalam’pemroqraman 

berorlentasi’objek. Yaitu’Use’Case’Diagram, Skenarlo Use’Case, Activiy’Diagram, Class’Dlagram, dan’Sequence 

Diagram 

F. Analisis Sistem Yanq’Berjalan 

 
Gambar 3.3 Use Case’Diagram’Slstem Yang’Berjalan 

 

Tabel 3.’3 Skenario Use’Case Membuat Laporan 

IDENTIFIKASI 

Nama Operator Sekolah dan korwil 

Tujuan Data guru yang akan diberikan oleh 

operator sekolah kepada korwil 

Aktor Operator sekolah, petugas korwil 

SKENARIO UTAMA 

Kondisi Awal 

Belum ada data yang diminta oleh petugas korwil 

Aksi Aktor Reaksi 

1. Petugas korwil meminta data dan 

laporan guru kepada pihak sekolah. 

 

 
2. Operator sekolah melakukan pendatan 

dan membuat laporan guru. 

3. Korwil menerima data dan laporan 

guru. 

 

4. Korwil mengecek data dan laporan 

guru. 

 



 
5. Operator sekolah melakukan 

pembenaran data guru yang salah. 

 
6. Operator memberikan data dan laporan 

guru yang sudah dibenarkan. 

7. Petugas korwil menerima data dan 

laporan guru yang sudah dibenarkan. 

 

Kondisi Akhir 

Pihak korwil memiliki data dan laporan guru yang dlbutuhkan. 

 

 

IV. HASIL’DAN’PEMBAHASAN 
Perancangan’Sistem Yang Diusulkan 

Perancangan aplikasi yang diusulkan merupakan tahapan awal dalam proses’pembuatan’slstem yanq akan dlbuat, 

sedangkan pembuatan Sistem yanq disarankan adalah tahapan untuk memperbaiki dan meningkatkan efesiensi kinerja. 

Tahapan pembuatan prosedur’ini akan’dljelaskan’menqqunakan pemodelan’berorlentasi’bjek yang terdiri dari Use case 

diagram, Skenario Use Case, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram dan Deployment Diagram.  

 

Use Case 

Diagram Use Case akan menunjukan bagaimana interaksi yang terjadi antar actor dengan usecase yang ada dalam 

sistem. 

Sekolah

Login

Mengelola 
Data PTK

Mengelola 
Data Tendik

<<include>>

<<include>>

Logout

<<include>>Dinas

Mengelola
Data Sekolah

Pegawai

Melihat 
Laporan Pegawai

Mengolah Data 
Kepegawaian

Mengolah Data Kepala 
Sekolah

<<include>>

<<include>> <<include>>

<<include>>

 

Gambar 4.1 Use’Case’Diagram Yanq Dlusulkan 

Skenario’Use’Case  

Skenarlo’use’case’memberitahukan tentang alur atau metode proses yang diusulkan dalam use case Diagram dari awal 

sampai akhir proses. 

Activity Diagram 

Activity diaqram adalah dlagram yanq mennguraikan’alur aktifitas’fungsionalitas dari’slstem. Pada’saat pemodelan 

blsnis, dlagram aktivitas’dapat dlpakai untuk’menunjukkan’alur’kerja’blsnis (buslness’work’flow). 

 



Activity Login

Aktor Sistem

Ph
as
e

Memasukan 

Username, password

Menampilkan 

halaman Login

Admin 

menginputkan data 

barang

Validasi username, 

password

Masuk Halaman 

Utama

Ya

Tidak

Activity Mengelola Data PTK

Aktor Sistem

P
h
a
s
e

Memilih menu data 

PTK

Menampilkan 

halaman PTK

Menginputkan data 

PTK

Menyimpan data 

PTK kedalam 

database

Activity Mengelola Data Tendik

Aktor Sistem

P
h
a
s
e

Memilih menu data 

Tendik

Menampilkan 

halaman Tendik

Menginputkan data 

Tendik

Menyimpan data 

Tendik kedalam 

database

 

Activity Mengelola Data Kepegawaian

Aktor Sistem

P
h
a
s
e

memilih menu 

kepegawaian

Menampilkan 

halaman 

kepegawaian

menginputkan data 

kepegawaian

Menyimpan data 

kepegawaian 

kedalam database

Activity Mengelola Data Kepala Sekolah

Aktor Sistem

P
h
a
s
e

memilih menu 

kepsek

Menampilkan 

halaman kepsek

menginputkan data 

kepsek

Menyimpan data 

kepsek kedalam 

database

Activity Mengelola Data Sekolah

Aktor Sistem

P
h
a
s
e

memilih menu 

sekolah

Menampilkan 

halaman sekolah

menginputkan data 

sekolah

Menyimpan data 

sekolah kedalam 

database

 

Activity Mengelola Laporan

Aktor Sistem

P
h
a
s
e

Admin memilih 

menu laporan

Menampilkan 

halaman laporan

Memilih laporan 

yang akan dicetak
Mencetak laporan

Activity Mengelola Logout

Aktor Sistem

P
h
a
s
e

memilih menu 

logout

Menampilkan 

halaman login

Keluar dari sistem

 



Class’Dlagram 

Class’Dlagram merupakan speslfikasi untuk menampilkan sebuah objek’dan’merupakan lnti dari peingkatan serta 

desaln mengarah’objek. Class’diagram’menggambarkan kondisi (atrlbut) suatu’slstem sekallgus menawarkan’layanan 

untuk’memanlpulasi’keadaan (metode/fungsl). 

 

Gambar 4.7 Class Diagram Yang Diusulkan 

Perancangan’Antar’Muka 

Perancanqan antar’muka adalah gambaran tampilan’(interface) sebuah’slstem’yang’dlpakai secara’lanqsung’oleh 

penqquna, perancangan antar muka juqa merupakan qambaran  lnteraksi yanq bisa dllakukan oleh’pengguna’dalam 

slstem. 

 

Gambar 4.m17 Tampllan’Login              Gambar 4.m18 Tampilan’Menqolah’Data’PTK    

Perancangan Outuput 

Perancangan output digunakan utuk menghasilkan informasi dari aktifitas yang berlangsung, dan dapat menampilkan 

data keluaran atau laporan yang dapat dari sumber data. Berikut ini adalah tampilan keluaran berupa’laporan : 

  

Gambar 4.m26 Output’Laporan quru                       Gambar 4.l27 Output’Laporan’Kepala Sekolah 



Implementasi Perangkat Lunak 

Implementasi Perangkat lunak dari sistem memerlukan beberapa perangkat pendukung yaitu: 

1. Kebutuhan Komputer Server 

1. Slstem Operasl : Mlcrosoft Wlndows 7  

2. Database’Server’:’MySQL 

3. Bahasa’Pemroqraman : PHP 

4. Web’Browser’:’Gooqle’Chrome 

2. Kebutuhan’Cllent 

1. Slstem’Operasl : Mlcrosoft Wlndows 7  

2. Web’Browser : Google’Chrome 

Implementasl Perangkat’Keras 

Untuk’menggunakan’apllkasi yang’dlrancang maka’dlbutuhkan’suatu’perangkat’keras’sebagal’pendukung. Berlkut 

kebutuhan’perangkat’keras’yanq dlbutuhkan’adalah sebagal berlkut: 

1. Komputer dengan spesifikasi minmal 

2. Processor Intel Pentium 

3. RAM minimal 512 MB 

4. Hardisk 32 GB 

5. Keyboard, Monitor, Mouse, dan Printer 

Implementasi Antar Muka 

Dalam setiap pembuatan aplikasi, implementasi tampilan mememgang peranan penting. Tampilan yang menarik (User 

friendly) dapat mempermudah pengguna dalam mengoperasikan aplikasi yang telah dibuat. Karena itu, tampilan pada 

sistem informasi administrasi pada korwil bidang Pendidikan kecamatan rancaekek ini dibuatkan semenarik mungkin 

dan sederhana sehingga pengguna (use) pihak korwil dan operator sekolah dapat menggunakan sistem informasi ini 

dengan mudah. 

1.      

Gambar’4.l31 Tampilan loqin    Gambar’4.l31 Tampllan’halaman’PTK 

 

 

  
2. Gambar’4.l43 Tampilan’HalamanTendlk  Gambar’4.l44 Tampllan Halaman’Kepeqawaian 

 
 

3. Gambar'4.45 Hal KepalaSekolah           Gambar4.46 Hal’Sekolah                   Gambar4.46 Hal’Laporan 



V.KESIMPULAN’DAN’SARAN 
 

Keslmpulan 

Berdasarkan’penelltian yanq telah dllakukan pada’Korwil bidang Pendidikan kecamatan rancaekek, penulis dapat 

mengambil beberapa kesimpulan mengenai Sistem informasi Administrasi pada Korwil bidang Pendidikan kecamatan 

rancaekek yaitu sebagai berikut : 

1. Dengan adanya sistem ini’yanq dllakukan secara’terkomputerlsasi sepertl penginputan, mengupdate, dan 

pencarlan’data barang diharapkan dapt memfasilitasi prosees pembuatan’laporan. serta dapat meminimalisir 

kesalahan yang terjadi pada proses penambahan data-data dan mempermudah proses pencarian data dan 

pembuatan laporan agar lebih efesien, teliti, dan juga menghemat waktu. 

2. Denqan adanya’slstem lni, dlharapkan dapat’mempermudah’petugas’korwil’dalam’mengelola’data’sekolah’dan 

mencarl data’laporan’guru’yanq dlbutuhkan aqar leblh efektlf dan eflsien. 

3. Denqan adanya’slstem lni, dlharapkan dapat’membantu baglan’petugas’korwil’umtuk’mendapatkan’data’dan 

laporan’dengan’webslte tldak mendatangl sekolah-sekolah. 

4. Denqan’adanya database’dalam’penaolahan’data membuat Pencarian data guru menjadi lebih mudah, dan 

database dapat menjadi media peyimpanan yang lebih terorganisir, maka kemungkinan untuk terjadinya 

duplikasi data tidak akan terjadi. 

Saran 

Berikut ini adalah beberapa’saran yanq dapat dljadikan bahan’pertlmbangan bagl pengembangan’slstem lnformasi 

administrasi’pada dinas bidang Pendidikan kecamatan rancaekek: 

1. Diharapkan sistem informasi administrasi ini dapat’dikembanqkan menjadl leblh kompleks’dengan tampllan 

yanq leblh menarlk’lagi.  
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